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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji ketahanan sosial remaja sebagai fondasi ketahanan nasional dalam
menghadapi tantangan era digital melalui perspektif Hybrid Knowledge System yang menjelaskan
integrasi berbagai sumber pengetahuan sosial dalam membangun kapasitas adaptif komunitas. Era
digital menghadirkan berbagai persoalan bagi remaja, seperti melemahnya interaksi sosial,
meningkatnya individualisme, konflik di ruang digital, serta perubahan pola hubungan komunitas.
Namun, dalam konteks masyarakat adat Negeri Lumoli, Maluku, ketahanan remaja tidak hanya
dibentuk oleh faktor individual, melainkan melalui hubungan sinergis antara lembaga adat, gereja,
keluarga, sekolah, dan pemerintah negeri. Penelitian ini menemukan bahwa Hybrid Knowledge
System bekerja melalui mekanisme hybrid governance, kontrol sosial, transmisi nilai budaya,
penguatan kapasitas kepemudaan, serta solidaritas komunitas yang secara bersama-sama membentuk
ketahanan sosial remaja dalam menghadapi dinamika digitalisasi. Metode penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus intrinsik yang berfokus pada komunitas Negeri Lumoli,
Kecamatan Seram Barat, Kabupaten Seram Bagian Barat, Maluku. Data penelitian diperoleh melalui
wawancara mendalam, observasi partisipatif, dokumentasi, serta studi arsip adat dan peraturan
negeri dengan melibatkan informan yang dipilih secara purposive, meliputi tokoh adat, pemimpin
agama, pendidik, keluarga, pemerintah negeri, dan remaja.

Kata kunci: Ketahanan sosial remaja; Hybrid Knowledge System; Ketahanan nasional; Pengetahuan
lokal; Masyarakat adat

1. PENDAHULUAN

Era digital telah mengubah pola interaksi sosial remaja melalui intensitas penggunaan
media sosial, akses informasi tanpa batas, dan meningkatnya ketergantungan terhadap
teknologi digital (Al-Samarraie et al., 2022; Amelia & Balqis, 2023). Perubahan tersebut
menghadirkan berbagai tantangan, seperti melemahnya kohesi sosial, menurunnya intensitas
komunikasi tatap muka, penyebaran nilai individualistik, serta meningkatnya potensi konflik
dan disinformasi di ruang digital (Cherry, 2024; Maihasni et al., 2025). Dalam konteks ini,
ketahanan sosial remaja menjadi isu penting karena berkaitan dengan kemampuan generasi
muda mempertahankan solidaritas, identitas kolektif, dan keterikatan sosial di tengah
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perubahan sosial yang cepat (Matakena et al., 2024). Artikel ini menggunakan perspektif
Hybrid Knowledge System untuk memahami bagaimana berbagai sumber pengetahuan sosial
yang berasal dari adat, agama, dan pendidikan berinteraksi dalam membentuk ketahanan
sosial remaja. Perspektif ini memandang ketahanan sosial bukan sebagai produk individu
semata, melainkan sebagai hasil integrasi berbagai institusi sosial yang bekerja secara saling
terhubung dalam komunitas.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa remaja merupakan kelompok yang paling
intensif memanfaatkan teknologi digital sehingga lebih rentan terhadap berbagai risiko sosial
di dunia maya (Latuheru et al., 2024). Kajian mengenai youth resilience umumnya menyoroti
aspek kesehatan mental, kemampuan adaptasi individu, literasi digital, dan peran pendidikan
formal dalam menghadapi tantangan digital (D’Angelo, 2022; Hassoun et al., 2025;
Kucuksuleymanoglu, 2024; Sun et al., 2022). Di sisi lain, penelitian tentang masyarakat
digital juga lebih banyak berfokus pada penggunaan media sosial, perilaku daring, dan
dampak teknologi terhadap kehidupan generasi muda (Azzaakiyyah, 2023; Chang & Chang,
2023; Nguyen et al., 2024). Namun demikian, masih relatif sedikit penelitian yang
menjelaskan bagaimana komunitas lokal membangun mekanisme kolektif untuk memperkuat
ketahanan sosial remaja. Dalam konteks Maluku pascakonflik, Negeri Lumoli menunjukkan
fenomena yang menarik karena berbagai institusi sosial seperti pemerintah negeri, lembaga
adat, gereja, sekolah, keluarga, dan soa berperan aktif dalam pembinaan generasi muda
melalui pengawasan sosial, pewarisan nilai budaya, penguatan solidaritas, serta
pengembangan kapasitas kepemudaan. Kondisi ini menunjukkan bahwa ketahanan sosial
remaja tidak hanya dibentuk melalui pendidikan formal atau keluarga, tetapi juga melalui
jejaring sosial komunitas yang lebih luas.

Konsep Hybrid Knowledge System merujuk pada proses integrasi berbagai sistem
pengetahuan yang berasal dari tradisi lokal, institusi keagamaan, pendidikan formal, dan
praktik sosial masyarakat dalam membentuk tata kehidupan bersama. Perspektif ini
berkembang dari pemikiran bahwa pengetahuan sosial tidak bekerja secara terpisah,
melainkan saling berinteraksi dan menghasilkan mekanisme adaptasi kolektif terhadap
perubahan sosial. Dalam penelitian ini, Hybrid Knowledge System digunakan untuk
menjelaskan bagaimana nilai adat, norma keagamaan, praktik pendidikan, dan solidaritas
komunitas membentuk sistem pembinaan, kontrol sosial, serta reproduksi nilai yang
memperkuat ketahanan sosial remaja dalam menghadapi tantangan era digital.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini berfokus pada pertanyaan: bagaimana Hybrid
Knowledge System yang mengintegrasikan adat, agama, dan pendidikan membentuk
ketahanan sosial remaja dalam menghadapi tantangan era digital di Negeri Lumoli, Maluku?
Pertanyaan ini penting untuk menjelaskan mekanisme sosial yang memungkinkan komunitas
lokal membangun ketahanan remaja sekaligus memberikan kontribusi teoretis bagi
pengembangan kajian ketahanan sosial, sosiologi pengetahuan, dan sosiologi digital.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan konstruktivis untuk
memahami bagaimana ketahanan sosial remaja dibentuk melalui interaksi antara adat, agama,
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dan pendidikan dalam kehidupan masyarakat (Creswell & Creswell, 2018). Pendekatan
konstruktivis digunakan karena realitas sosial dipandang sebagai hasil konstruksi makna yang
dibangun secara kolektif oleh aktor-aktor sosial melalui praktik, nilai, dan pengalaman
sehari-hari. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi
partisipatif, dan studi dokumentasi terhadap aturan adat, peraturan negeri, serta dokumen
kelembagaan yang relevan. Informan dipilih menggunakan teknik purposive sampling dengan
mempertimbangkan posisi, pengetahuan, dan keterlibatan mereka dalam pembinaan generasi
muda, meliputi pemerintah negeri, tetua adat, kepala soa, tokoh agama, orang tua, dan
remaja. Analisis data dilakukan melalui tahapan open coding, axial coding, dan selective
coding untuk mengidentifikasi pola hubungan antarkategori. Penelitian dilaksanakan di
Negeri Lumoli, Kabupaten Seram Bagian Barat, Maluku, selama periode April-Juni 2026.

3. ANALISIS DATA

3.1. Hybrid Knowledge System sebagai Fondasi Ketahanan Sosial Remaja di Negeri

Lumoli

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketahanan sosial remaja di Negeri Lumoli tidak
terbentuk melalui satu institusi sosial tertentu, melainkan melalui interaksi berbagai sistem
pengetahuan yang hidup dalam komunitas. Berdasarkan proses selective coding, kategori inti
yang ditemukan adalah Hybrid Knowledge System as the Foundation of Youth Social
Resilience, yaitu suatu mekanisme sosial yang mempertemukan pengetahuan adat, nilai
keagamaan, pendidikan formal, praktik pengasuhan keluarga, serta struktur sosial lokal
seperti soa dan matarumah dalam membentuk kemampuan adaptasi remaja. Temuan ini
diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi terhadap
praktik sosial masyarakat Negeri Lumoli. Dengan demikian, ketahanan sosial remaja
dipahami bukan sebagai kapasitas individual semata, tetapi sebagai hasil dari hubungan sosial
yang terus diproduksi dan dipelihara oleh komunitas.

Dalam perspektif masyarakat Lumoli, adat dan agama memiliki posisi penting dalam
membentuk perilaku serta orientasi sosial remaja. Salah satu informan tokoh adat, Bapak
R.A.menjelaskan bahwa “adat dan agama sangat berpengaruh terhadap remaja, karena
anak-anak sejak kecil sudah diajarkan bagaimana menghormati orang tua, menghargai
sesama, dan memahami aturan yang berlaku dalam negeri.” Pernyataan tersebut
menunjukkan bahwa adat berfungsi sebagai sumber norma sosial, sedangkan agama
menyediakan kerangka moral yang mengarahkan perilaku individu dalam kehidupan
bersama. Keduanya tidak berjalan secara terpisah, tetapi saling memperkuat dalam proses
pembentukan karakter sosial remaja. Temuan ini memperlihatkan bahwa pengetahuan lokal
bekerja sebagai sistem pengaturan sosial yang tidak hanya diwariskan secara simbolik, tetapi
dipraktikkan melalui relasi keluarga, komunitas, dan institusi sosial.

Lebih lanjut, sistem pengetahuan hibrida di Lumoli terlihat dari keterhubungan antara
lembaga adat, gereja, keluarga, sekolah, dan pemerintah negeri. Kepala Negeri Lumoli,
B.S.menyampaikan bahwa “remaja tidak bisa dibina hanya oleh orang tua, tetapi semua pihak
harus terlibat karena mereka adalah bagian dari masa depan negeri.”” Pandangan ini

b
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menunjukkan adanya kesadaran kolektif bahwa pembentukan ketahanan remaja merupakan
tanggung jawab sosial bersama. Struktur soa dan matarumah berperan sebagai ruang
pewarisan identitas dan nilai budaya, sementara gereja dan sekolah menjadi ruang penguatan
moral serta kapasitas sosial. Dalam konteks ini, Hybrid Knowledge System menjadi
mekanisme integrasi yang memungkinkan berbagai institusi sosial bekerja secara simultan
dalam menghadapi perubahan sosial akibat digitalisasi.

Temuan penelitian ini memperluas pemahaman tentang youth resilience yang selama ini
banyak menempatkan remaja sebagai aktor individual yang harus memiliki kemampuan
adaptasi psikologis dalam menghadapi tekanan sosial. Sebaliknya, kasus Negeri Lumoli
menunjukkan bahwa ketahanan remaja merupakan produk relasional yang terbentuk melalui
jaringan sosial komunitas. Ketika remaja menghadapi tantangan era digital seperti perubahan
pola komunikasi, pengaruh media sosial, dan potensi melemahnya keterikatan budaya,
komunitas menyediakan sumber daya sosial berupa norma, solidaritas, pengawasan, dan
identitas kolektif. Perspektif ini sejalan dengan kajian ketahanan sosial yang melihat bahwa
kemampuan masyarakat menghadapi perubahan tidak hanya berasal dari kapasitas individu,
tetapi juga dari kekuatan hubungan sosial, institusi, dan praktik kolektif yang tersedia dalam
komunitas (Bokase, 2023; Jarveld, 2023; Kirby, 2026).

Dalam konteks transformasi digital, Hybrid Knowledge System di Negeri Lumoli tidak
dapat dipahami sebagai bentuk penolakan terhadap modernitas, melainkan sebagai strategi
adaptasi komunitas. Masyarakat melakukan negosiasi antara nilai tradisional dan perubahan
teknologi dengan mempertahankan prinsip sosial yang dianggap penting. Nilai seperti gotong
royong, tanggung jawab kolektif, penghormatan terhadap adat, dan solidaritas antarkelompok
menjadi modal sosial yang memungkinkan remaja tetap memiliki keterikatan komunitas di
tengah perubahan lingkungan digital.

3.2. Hybrid Governance of Youth: Kolaborasi Institusi Sosial dalam Pembinaan Remaja

Pembinaan remaja di Negeri Lumoli berlangsung melalui pola tata kelola sosial yang
bersifat hibrida (hybrid governance), yaitu keterlibatan berbagai institusi sosial yang saling
melengkapi dalam membentuk perilaku, nilai, dan kapasitas generasi muda. Berdasarkan
hasil analisis axial coding, kategori Hybrid Governance of Youth muncul dari keterkaitan
antara beberapa kode utama, yaitu kolaborasi pemerintah dan keluarga, keterlibatan gereja
dalam keamanan sosial, peran kepala soa dalam pembinaan remaja, formalisasi hukum adat,
serta keberadaan peraturan negeri yang mengatur perilaku masyarakat. Temuan ini
memperlihatkan bahwa tanggung jawab pembinaan remaja tidak ditempatkan hanya pada
keluarga atau sekolah, tetapi didistribusikan kepada seluruh elemen komunitas.

Dalam konteks Negeri Lumoli, pemerintah negeri memiliki posisi penting sebagai
institusi yang menghubungkan berbagai aktor sosial dalam menciptakan lingkungan yang
mendukung perkembangan remaja. Pemerintah negeri tidak hanya menjalankan fungsi
administratif, tetapi juga berperan dalam menjaga keteraturan sosial melalui regulasi
komunitas. Salah satu informan pemerintah negeri, B.S.menjelaskan bahwa “pemerintah
tidak bisa bekerja sendiri dalam membina anak muda. Orang tua, gereja, dan soa harus
bersama-sama karena masalah anak muda adalah masalah negeri.” Pernyataan tersebut
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menunjukkan bahwa tata kelola remaja dibangun berdasarkan prinsip tanggung jawab
kolektif, di mana pemerintah berfungsi sebagai pengarah dan fasilitator hubungan antaraktor
sosial.

Salah satu bentuk konkret dari tata kelola tersebut adalah keberadaan aturan sosial seperti
jam belajar malam dan pengawasan komunitas terhadap aktivitas remaja. Praktik ini tidak
hanya dipahami sebagai aturan formal, tetapi sebagai bentuk community-based youth
governance, yaitu mekanisme pengaturan perilaku generasi muda yang berakar pada
partisipasi masyarakat. Seorang tokoh masyarakat, M.T.menyampaikan bahwa “jam belajar
malam dibuat supaya anak-anak tidak terlalu banyak bermain di luar dan tetap punya waktu
untuk belajar. Yang mengawasi bukan hanya orang tua, tetapi masyarakat juga.” Temuan ini
menunjukkan bahwa kontrol sosial dalam komunitas Lumoli bekerja melalui keterlibatan
bersama, bukan semata-mata melalui sanksi administratif.

Peran lembaga adat juga menjadi bagian penting dalam sistem tata kelola remaja.
Struktur soa dan matarumah berfungsi sebagai ruang sosial yang menghubungkan generasi
muda dengan nilai-nilai komunitas. Kepala soa tidak hanya menjalankan fungsi genealogis,
tetapi juga menjadi figur pembimbing yang memberikan arahan moral dan sosial kepada
anggota komunitas. Salah satu informan adat, R.A.menjelaskan bahwa “soa itu bukan hanya
tempat mengetahui asal keluarga, tetapi tempat orang belajar bagaimana hidup bersama dan
menghormati aturan negeri.” Hal ini memperlihatkan bahwa lembaga adat bekerja sebagai
institusi pendidikan sosial yang melengkapi peran keluarga dan sekolah.

Selain adat, gereja juga menjadi aktor penting dalam tata kelola pembinaan remaja.
Gereja tidak hanya berfungsi sebagai institusi keagamaan, tetapi juga menjadi ruang
pengembangan kapasitas sosial melalui kegiatan pemuda, pembinaan karakter, dan penguatan
solidaritas. Informan dari unsur keagamaan, P.L.menyatakan bahwa “gereja berusaha
mendekati anak muda melalui kegiatan, bukan hanya melalui nasihat. Mereka perlu ruang
untuk belajar bertanggung jawab.” Pernyataan ini menunjukkan adanya transformasi peran
institusi agama dari sekadar pengajaran nilai moral menjadi fasilitator pengembangan
kapasitas generasi muda.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa tata kelola remaja di Negeri Lumoli memiliki
karakter yang berbeda dari model pemerintahan sosial yang bersifat hierarkis. Pembinaan
remaja tidak bergerak secara vertikal dari negara atau institusi formal kepada masyarakat,
tetapi melalui pola distributed governance, yaitu distribusi kewenangan dan tanggung jawab
di antara berbagai aktor sosial. Dalam perspektif kontemporer, tata kelola komunitas yang
adaptif muncul ketika berbagai institusi mampu berbagi sumber daya, pengetahuan, dan
otoritas untuk menghadapi perubahan sosial (van Assche et al., 2022; Ziervogel et al., 2022).
Dalam konteks penelitian ini, pola tersebut berkembang melalui integrasi adat, agama,
keluarga, dan pemerintahan lokal.

Hybrid Governance of Youth menjadi salah satu mekanisme utama dalam membangun
ketahanan sosial remaja di Negeri Lumoli. Sistem ini memungkinkan komunitas menghadapi
tantangan era digital bukan dengan mengandalkan satu lembaga, tetapi melalui jaringan sosial
yang saling mendukung. Ketika perubahan teknologi membawa risiko terhadap pola interaksi
dan nilai sosial remaja, komunitas memiliki kapasitas adaptif melalui struktur tata kelola
yang telah lama berkembang dalam kehidupan masyarakat.
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Tabel 1. Bentuk Hybrid Governance dalam Pembinaan Remaja di Negeri Lumoli

. Mekanisme Pembinaan ..
Aktor Sosial Bentuk Peran I . ! Makna Analitis
Remaja
Pemerintah Regulasi dan Peraturan negeri, jam Pemerintah berfungsi
Negeri koordinasi sosial belajar malam, sebagai pengarah tata
pengawasan komunitas kelola sosial
Gereja Pembinaan moral Kegiatan pemuda, Agama menjadi sumber
dan kapasitas sosial pendampingan, legitimasi moral
pendidikan nilai
Soa dan Pewarisan nilai dan Pembinaan keluarga Adat menjadi sistem
Matarumah pengawasan sosial besar, nasihat adat, pendidikan sosial
kontrol sosial komunitas
Keluarga Pembentukan Pengasuhan, pengawasan, | Keluarga menjadi fondasi
perilaku awal tanggung jawab moral pembentukan karakter
Sekolah Penguatan kapasitas | Pendidikan dan Sekolah melengkapi
formal pengembangan pengetahuan komunitas
kemampuan remaja

Sumber: Hasil analisis penelitian berdasarkan wawancara, observasi, dan dokumentasi
lapangan (2026).

3.3. Hybrid Social Control: Integrasi Adat, Agama, dan Regulasi Komunitas dalam

Mengatur Perilaku Digital Remaja

Mekanisme kontrol sosial terhadap remaja di Negeri Lumoli tidak hanya berlangsung
melalui aturan formal, tetapi melalui perpaduan antara hukum adat, nilai agama, pengawasan
komunitas, dan tanggung jawab keluarga. Berdasarkan hasil axial coding, kategori Hybrid
Social Control terbentuk dari berbagai praktik sosial seperti denda adat, sanksi komunitas,
sumpah adat, kepercayaan terhadap soun, pengawasan oleh kelompok masyarakat,
pembatasan penggunaan teknologi digital, serta keterlibatan orang tua dalam
mempertanggungjawabkan perilaku anak. Temuan ini memperlihatkan bahwa kontrol sosial
di Lumoli bersifat hibrida karena menggabungkan mekanisme tradisional dan modern untuk
menjaga keteraturan sosial di tengah perubahan perilaku remaja akibat perkembangan
teknologi digital.

Perubahan digital membawa tantangan baru bagi komunitas, khususnya dalam menjaga
pola interaksi sosial dan keberlanjutan nilai budaya. Penggunaan media sosial dan perangkat
digital di kalangan remaja dipandang memiliki manfaat, tetapi sekaligus berpotensi
menyebabkan berkurangnya interaksi langsung, masuknya nilai eksternal yang tidak selalu
sesuai dengan norma lokal, serta melemahnya keterikatan terhadap budaya komunitas.
Namun, penelitian ini menemukan bahwa masyarakat Lumoli tidak merespons digitalisasi
melalui penolakan teknologi secara penuh, melainkan melalui mekanisme seleksi sosial yang
berlandaskan nilai komunitas. Dengan kata lain, teknologi diterima, tetapi penggunaannya
diarahkan melalui norma dan pengawasan sosial yang telah berkembang dalam masyarakat.
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Salah satu bentuk kontrol sosial tersebut terlihat melalui aturan penggunaan teknologi
dalam keluarga. Informan orang tua, A.L.menjelaskan bahwa “anak-anak sekarang banyak
mengenal dunia luar melalui HP, tetapi kalau tidak dikontrol mereka bisa lupa dengan
lingkungan sekitar. Karena itu orang tua harus tetap mengawasi.” Pernyataan ini
menunjukkan bahwa keluarga menjadi ruang pertama dalam mengelola dampak digitalisasi.
Pembatasan penggunaan gawai bukan semata-mata sebagai larangan terhadap teknologi,
tetapi sebagai strategi perlindungan sosial agar remaja tetap memiliki keseimbangan antara
kehidupan digital dan kehidupan komunitas.

Selain keluarga, hukum adat menjadi instrumen penting dalam mempertahankan perilaku
sosial. Informan tokoh adat, R.A.menyampaikan bahwa “kalau ada pelanggaran,
penyelesaiannya tidak langsung dibawa keluar, tetapi dibicarakan dulu di negeri karena adat
mengajarkan bagaimana menyelesaikan masalah bersama.” Praktik seperti denda adat,
sumpah adat, maupun penyelesaian melalui lembaga adat menunjukkan bahwa masyarakat
memiliki mekanisme internal untuk mengatur perilaku anggotanya. Dalam konteks ini,
hukum adat tidak hanya berfungsi sebagai hukuman, tetapi sebagai proses pendidikan sosial
yang bertujuan mengembalikan keseimbangan hubungan antarindividu.

Peran nilai agama juga memperkuat mekanisme kontrol sosial tersebut. Gereja menjadi
institusi yang memberikan legitimasi moral terhadap perilaku sosial remaja melalui
pembinaan karakter dan kegiatan pemuda. Salah satu informan dari unsur keagamaan,
P.L.menyatakan bahwa “anak muda perlu diarahkan bukan hanya dengan aturan, tetapi juga
dengan nilai supaya mereka memahami mengapa suatu tindakan dianggap baik atau tidak.”
Hal ini memperlihatkan bahwa kontrol sosial di Lumoli tidak hanya berbasis pada kepatuhan
terhadap aturan, tetapi juga pada internalisasi nilai moral.

Temuan ini sejalan dengan perspektif indigenous knowledge governance yang
menjelaskan bahwa pengetahuan lokal dapat berfungsi sebagai sistem regulasi sosial yang
membantu masyarakat menghadapi perubahan modern. Pengetahuan adat tidak bersifat statis,
tetapi mampu beradaptasi dengan konteks baru melalui proses negosiasi dengan institusi
modern (Boakye-Yiadom et al., 2025; Dutfield & Suthersanen, 2024). Dalam penelitian ini,
hukum adat, agama, dan praktik komunitas menjadi sumber daya sosial yang memungkinkan
masyarakat Lumoli mengelola dampak digitalisasi terhadap generasi muda.

3.4. Hybrid Cultural Transmission: Pewarisan Identitas Lokal sebagai Strategi

Ketahanan Remaja

Pewarisan budaya lokal di Negeri Lumoli tidak hanya berfungsi sebagai proses
mempertahankan identitas masyarakat, tetapi juga menjadi mekanisme sosial dalam
membangun ketahanan remaja. Berdasarkan hasil analisis axial coding, kategori Hybrid
Cultural Transmission terbentuk melalui beberapa praktik sosial utama, yaitu pewarisan adat
dalam keluarga, peran matarumah dan soa dalam menjaga nilai komunitas, penggunaan
Bahasa Alune, serta keberlanjutan relasi sosial berbasis pela dan gandong. Temuan ini
menunjukkan bahwa budaya lokal bekerja sebagai sumber daya sosial yang menyediakan
nilai, norma, dan jaringan solidaritas bagi remaja dalam menghadapi perubahan sosial akibat
perkembangan teknologi digital.
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Dalam kehidupan masyarakat Lumoli, proses pewarisan nilai tidak hanya berlangsung
melalui pendidikan formal, tetapi terutama melalui hubungan sosial sehari-hari dalam
keluarga dan komunitas. Keluarga menjadi ruang awal tempat remaja mengenal nilai
penghormatan, tanggung jawab, dan hubungan kekerabatan. Seorang informan tokoh adat,
R.A.menjelaskan bahwa “anak-anak mengenal adat pertama dari rumah. Sebelum mereka
mengenal aturan negeri, mereka sudah diajarkan bagaimana menghormati orang tua dan
menghargai orang lain.” Pernyataan tersebut memperlihatkan bahwa keluarga memiliki
fungsi sebagai institusi pertama dalam reproduksi nilai sosial. Dalam konteks ini, adat tidak
hanya dipahami sebagai aturan tradisional, tetapi sebagai pengetahuan sosial yang
membentuk cara remaja memahami posisi dirinya dalam komunitas.

Selain keluarga, struktur sosial matarumah dan soa menjadi bagian penting dalam
mempertahankan kesinambungan budaya. Matarumah berperan sebagai ruang pewarisan
sejarah keluarga dan identitas sosial, sedangkan soa menjadi jaringan sosial yang
menghubungkan individu dengan komunitas yang lebih luas. Salah satu informan
masyarakat, M.T.menyampaikan bahwa “soa membuat orang merasa memiliki hubungan,
walaupun sudah tinggal di tempat lain tetap merasa bagian dari Lumoli.” Hal ini
menunjukkan bahwa identitas sosial tidak hanya dibangun melalui tempat tinggal, tetapi
melalui hubungan genealogis dan solidaritas yang terus dipelihara.

Bahasa Alune juga menjadi elemen penting dalam proses transmisi budaya. Penggunaan
bahasa lokal dalam praktik adat maupun kegiatan keagamaan menjadi media untuk
mempertahankan memori kolektif masyarakat. Dalam situasi ketika digitalisasi membawa
dominasi budaya luar melalui media sosial, keberadaan bahasa lokal menjadi salah satu
strategi komunitas dalam menjaga keterhubungan generasi muda dengan akar budaya
mereka. Informan P.L.menjelaskan bahwa “bahasa daerah harus tetap digunakan supaya
anak muda tidak kehilangan identitasnya.” Pernyataan ini menunjukkan bahwa bahasa bukan
hanya alat komunikasi, tetapi simbol keberlanjutan identitas komunitas.

Selain hubungan internal komunitas, nilai pela dan gandong memperluas ruang
solidaritas sosial remaja melampaui batas wilayah Lumoli. Hubungan gandong antara Lumoli
dan komunitas lain seperti Luhu menciptakan jaringan sosial yang memungkinkan
masyarakat tetap saling membantu dalam berbagai situasi. Dalam konteks remaja, nilai
tersebut membentuk orientasi sosial berupa kepedulian terhadap orang lain, kemampuan
membangun relasi, serta kesadaran bahwa identitas individu selalu terhubung dengan
komunitas. Salah satu informan remaja, D.L.menyampaikan bahwa “kalau ada orang Lumoli
yvang membutuhkan bantuan, meskipun tinggal di Ambon, kami tetap merasa harus
membantu karena hubungan sebagai saudara.”

Temuan ini memperlihatkan bahwa budaya lokal berfungsi sebagai modal sosial yang
memperkuat ketahanan remaja. Perspektif social resilience menjelaskan bahwa kemampuan
komunitas dalam menghadapi tekanan eksternal sangat dipengaruhi oleh kekuatan hubungan
sosial, kepercayaan, dan solidaritas yang berkembang di dalam masyarakat (Carmen et al.,
2022; Maulana & Wardah, 2023; Rava et al., 2023). Dalam penelitian ini, nilai saling
membantu, penghormatan terhadap kekerabatan, dan solidaritas lintas kelompok menjadi
mekanisme perlindungan sosial ketika remaja menghadapi fragmentasi hubungan sosial
akibat perkembangan digital.
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3.5. Hybrid Youth Capacity Building: Dari Kontrol Sosial Menuju Pemberdayaan

Remaja

Mekanisme pembinaan remaja di Negeri Lumoli tidak hanya berorientasi pada
pengendalian perilaku, tetapi juga diarahkan pada pengembangan kapasitas sosial generasi
muda. Berdasarkan hasil analisis data lapangan, kategori Hybrid Youth Capacity Building
muncul sebagai bentuk lanjutan dari sistem sosial komunitas yang sebelumnya bekerja
melalui kontrol adat, agama, dan keluarga. Temuan ini menunjukkan adanya perubahan
pendekatan, yaitu dari memandang remaja sebagai objek yang harus diawasi menjadi aktor
sosial yang perlu diberdayakan agar mampu berkontribusi dalam kehidupan komunitas.
Proses pemberdayaan tersebut berlangsung melalui kombinasi pengetahuan adat, pembinaan
keagamaan, pendidikan sosial, serta aktivitas kepemudaan yang diselenggarakan oleh
berbagai institusi lokal.

Berbagai kegiatan seperti Bible Camp, PKRG (Persekutuan Kegiatan Remaja Gereja),
latihan vokal, organisasi pemuda, kegiatan olahraga, dan pelatihan kepemimpinan menjadi
ruang sosial yang membentuk kemampuan remaja di luar lingkungan pendidikan formal.
Kegiatan tersebut tidak hanya bertujuan mengisi waktu luang, tetapi menjadi arena
pembelajaran sosial tempat remaja mengembangkan kemampuan komunikasi, kerja sama,
kepemimpinan, serta rasa tanggung jawab terhadap komunitas. Seorang informan dari unsur
gereja, P.L.menjelaskan bahwa “anak muda jangan hanya ditegur kalau melakukan
kesalahan, tetapi harus diberikan ruang untuk berkembang. Karena melalui kegiatan mereka
belajar bertanggung jawab dan mengenal perannya dalam masyarakat.” Pernyataan ini
memperlihatkan bahwa komunitas mulai memposisikan remaja sebagai subjek pembangunan
sosial.

Temuan ini memperlihatkan bahwa strategi pembinaan remaja di Lumoli memiliki
karakter hibrida karena menggabungkan berbagai sumber pembelajaran sosial. Gereja
menyediakan ruang pembentukan nilai moral dan karakter melalui kegiatan keagamaan,
sementara lembaga adat dan keluarga memberikan pemahaman mengenai tanggung jawab
sosial serta identitas komunitas. Di sisi lain, kegiatan organisasi pemuda dan olahraga
menjadi media bagi remaja untuk membangun relasi, memperkuat solidaritas, dan
mengembangkan keterampilan sosial. Dengan demikian, kapasitas remaja tidak hanya
dibentuk melalui pendidikan formal, tetapi melalui ekosistem sosial yang melibatkan
berbagai institusi komunitas.

Salah satu informan remaja, D.L.menyampaikan bahwa ‘“kalau ikut kegiatan pemuda,
kami belajar bagaimana bekerja sama, berbicara di depan orang banyak, dan membantu
teman-teman. Jadi bukan hanya tentang kegiatan gereja atau olahraga saja, tetapi bagaimana
menjadi bagian dari negeri.” Kutipan ini menunjukkan bahwa aktivitas kepemudaan
berfungsi sebagai ruang produksi identitas sosial. Remaja belajar bahwa menjadi anggota
komunitas tidak hanya berkaitan dengan hubungan keluarga, tetapi juga dengan kemampuan
berkontribusi terhadap lingkungan sosial.

Dalam perspektif ketahanan sosial, kemampuan komunitas menghadapi perubahan tidak
hanya ditentukan oleh kemampuan bertahan terhadap tekanan, tetapi juga oleh kemampuan
menciptakan kapasitas baru yang memungkinkan masyarakat beradaptasi. Rava et al. (2023)
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menjelaskan bahwa ketahanan (resilience) bersifat multisistemik karena berkembang melalui
interaksi antara individu, keluarga, institusi, dan lingkungan sosial yang lebih luas. Temuan
penelitian di Lumoli memperkuat perspektif tersebut dengan menunjukkan bahwa remaja
menjadi tangguh bukan karena memiliki kemampuan individual semata, tetapi karena berada
dalam lingkungan sosial yang menyediakan dukungan, kesempatan belajar, dan jaringan
solidaritas.

Dalam konteks era digital, penguatan kapasitas remaja menjadi semakin penting karena
perubahan teknologi tidak hanya membawa risiko, tetapi juga peluang. Remaja yang
memiliki kemampuan komunikasi, kepemimpinan, dan keterikatan sosial yang kuat akan
lebih mampu menggunakan teknologi secara produktif tanpa kehilangan hubungan dengan
komunitasnya. Oleh karena itu, kegiatan pemuda di Lumoli dapat dipahami sebagai strategi
komunitas dalam menciptakan generasi muda yang mampu beradaptasi dengan perubahan
zaman.

3.6. Hybrid Social Resilience: Solidaritas Komunitas sebagai Bentuk Adaptasi terhadap

Era Digital

Ketahanan sosial remaja di Negeri Lumoli terbentuk melalui jaringan solidaritas
komunitas yang tetap bertahan dan beradaptasi di tengah perubahan sosial akibat digitalisasi.
Berdasarkan hasil selective coding, kategori Hybrid Social Resilience menjadi tahap akhir
yang menjelaskan bagaimana seluruh mekanisme dalam Hybrid Knowledge System bekerja
secara bersamaan, mulai dari tata kelola komunitas, kontrol sosial, pewarisan budaya, hingga
penguatan kapasitas remaja. Temuan ini memperlihatkan bahwa ketahanan sosial remaja
bukan sekadar kemampuan individu untuk menghadapi perubahan, tetapi merupakan hasil
dari hubungan sosial yang terus diproduksi melalui ikatan pela, gandong, soa, gereja, dan
jaringan keluarga.

Dalam konteks masyarakat Lumoli, solidaritas sosial memiliki makna yang lebih luas
daripada sekadar hubungan kekerabatan. Solidaritas menjadi sistem dukungan sosial yang
memungkinkan anggota komunitas tetap terhubung meskipun mengalami perpindahan
geografis. Fenomena ini terlihat pada hubungan antara pemuda Lumoli yang tinggal di
Ambon dengan komunitas asalnya di Negeri Lumoli. Salah satu informan masyarakat, D.L.
menjelaskan bahwa “walaupun kami tinggal jauh dari negeri, kalau ada orang Lumoli yang
sakit atau membutuhkan bantuan, kami tetap merasa punya tanggung jawab untuk membantu
karena hubungan kami sebagai basudara.” Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa identitas
komunitas tetap bekerja melampaui batas ruang fisik.

Hubungan pela dan gandong menjadi salah satu fondasi utama dalam menjaga
keberlanjutan solidaritas tersebut. Nilai yang terkandung dalam hubungan tersebut tidak
hanya diwariskan sebagai simbol budaya, tetapi dipraktikkan melalui tindakan nyata seperti
membantu dalam situasi sulit, mendukung keluarga yang mengalami musibah, serta
membangun hubungan sosial lintas kelompok. Dalam konteks remaja, nilai ini menjadi
modal sosial yang membentuk orientasi kepedulian dan tanggung jawab kolektif. Remaja
tidak hanya diposisikan sebagai penerima nilai budaya, tetapi sebagai aktor yang melanjutkan
praktik solidaritas dalam kehidupan sosial.
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Selain hubungan pela dan gandong, struktur soa dan keluarga juga berperan sebagai
jaringan perlindungan sosial. Soa berfungsi sebagai ruang sosial yang mempertemukan
individu dengan komunitas, sementara keluarga menjadi fondasi awal dalam membentuk rasa
tanggung jawab terhadap orang lain. Seorang informan tokoh adat, R.A.menyampaikan
bahwa “orang Lumoli diajarkan bahwa hidup bukan sendiri-sendiri. Kalau satu orang
mengalami kesulitan, yang lain harus merasa terpanggil membantu.” Pernyataan ini
menunjukkan bahwa solidaritas bukan hanya tindakan sukarela, tetapi bagian dari sistem nilai
yang membentuk cara masyarakat memahami hubungan sosial.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa digitalisasi tidak secara otomatis
menghilangkan ikatan komunitas. Sebaliknya, jaringan sosial yang telah terbentuk
sebelumnya menjadi sumber daya adaptif dalam menghadapi perubahan digital. Media digital
dapat menjadi ruang baru untuk mempertahankan hubungan sosial, memperkuat komunikasi
antaranggota komunitas, dan memperluas jaringan solidaritas. Dengan demikian, masyarakat
Lumoli tidak berada dalam posisi pasif menghadapi perkembangan teknologi, tetapi
menggunakan kekuatan sosial yang telah dimiliki untuk melakukan adaptasi.

Perspektif social resilience menjelaskan bahwa komunitas yang memiliki jaringan sosial
kuat cenderung memiliki kapasitas lebih besar dalam menghadapi tekanan eksternal karena
memiliki sumber daya kolektif berupa kepercayaan, norma bersama, dan mekanisme
dukungan sosial (Rava et al., 2023). Temuan di Lumoli memperlihatkan bahwa ketahanan
sosial remaja muncul melalui hubungan antara berbagai sistem pengetahuan yang saling
terhubung. Adat menyediakan norma dan identitas, agama memberikan nilai moral,
pendidikan memperkuat kapasitas, sedangkan solidaritas komunitas menyediakan dukungan
sosial.

Gambar 1. Model Hybrid Knowledge System sebagai Fondasi Ketahanan Sosial

Remaja di Era Digital
HYBRID Pemerintah Negeri,
KNOWLEDGE Gereja, Soa, Keluarga,
SYSTEM Sekolah
Matarumah, Bahasa Hukum Adat, Nilai Moral,
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Identitas dan Nilai Regulasi Digital, Tanggung
Lokal Jawab Keluarga

Kepemimpinan, Organisasi ) R .
i e . é’ Kohesi Sosial, Adaptasi
Pemuda, Solidaritas, .. .
. Sosial Digital, Jaringan
emampuan Sosia . .
p ) Solidaritas Komunitas
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FONDASI
KETAHANAN
NASIONAL

Sumber: Hasil konstruksi konseptual berdasarkan analisis penelitian (2026).
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Model tersebut menunjukkan bahwa ketahanan sosial remaja di komunitas adat tidak
dapat dijelaskan hanya melalui perspektif individual atau institusi tunggal. Ketahanan
tersebut merupakan hasil interaksi dinamis antara adat, agama, pendidikan, dan solidaritas
komunitas dalam sebuah sistem pengetahuan hibrida. Hybrid Knowledge System menjadi
mekanisme sosial yang memungkinkan komunitas lokal mempertahankan kohesi sosial
sekaligus beradaptasi terhadap tantangan era digital, sehingga berkontribusi terhadap
penguatan ketahanan nasional dari tingkat komunitas.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa ketahanan sosial remaja di Negeri Lumoli, Maluku,
terbentuk melalui mekanisme sosial yang melampaui pendekatan individual, yaitu melalui
integrasi berbagai sistem pengetahuan dalam komunitas yang disebut sebagai Hybrid
Knowledge System. Temuan penelitian memperlihatkan bahwa adat, agama, pendidikan,
keluarga, dan struktur sosial lokal tidak bekerja secara terpisah, tetapi saling berinteraksi
dalam membangun tata kelola, kontrol sosial, pewarisan nilai, serta penguatan kapasitas
remaja. Dalam konteks era digital yang menghadirkan perubahan pola interaksi sosial dan
tantangan terhadap keberlanjutan nilai komunitas, masyarakat Lumoli menunjukkan bahwa
ketahanan remaja dapat diproduksi melalui kekuatan relasi sosial yang telah berkembang
dalam kehidupan komunitas. Dengan demikian, penyebab utama melemahnya ketahanan
sosial generasi muda bukan hanya berkaitan dengan perkembangan teknologi, tetapi juga
dipengaruhi oleh sejauh mana komunitas mampu menyediakan ruang sosial yang mendukung
identitas, solidaritas, dan keterlibatan remaja.

Kontribusi utama penelitian ini terletak pada pengembangan pemahaman bahwa Hybrid
Knowledge System dapat menjadi kerangka analitis untuk menjelaskan bagaimana komunitas
lokal membangun ketahanan sosial remaja melalui pertemuan antara pengetahuan tradisional
dan praktik sosial modern. Ketahanan sosial remaja dalam penelitian ini tidak dipahami
sebagai kemampuan bertahan secara individual, melainkan sebagai hasil dari kapasitas
kolektif yang dibangun melalui hubungan adat, agama, pendidikan, dan solidaritas
komunitas. Oleh karena itu, penguatan ketahanan sosial remaja di era digital perlu diarahkan
pada kebijakan yang tidak hanya berfokus pada literasi teknologi, tetapi juga memperkuat
institusi sosial lokal sebagai ruang pembinaan generasi muda. Penelitian selanjutnya dapat
mengembangkan kajian komparatif pada komunitas adat lain di Indonesia untuk memahami
bagaimana berbagai bentuk sistem pengetahuan lokal dapat berkontribusi terhadap
pembangunan ketahanan sosial dan ketahanan nasional.
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Penelitian ini memperoleh dukungan pendanaan dari Universitas Pattimura dan
Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi Republik Indonesia melalui Program
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memungkinkan pelaksanaan penelitian ini berjalan dengan baik. Dukungan pendanaan
tersebut berperan penting dalam mendukung seluruh tahapan penelitian, mulai dari proses
pengumpulan data lapangan, analisis, hingga penyusunan artikel ilmiah mengenai ketahanan
sosial remaja dan peran Hybrid Knowledge System dalam menghadapi tantangan era digital di
Maluku.
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